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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PERGAULAN BEBAS  

DI MASA PEMINANGAN 

(Studi Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur) 
 

Oleh 

IVANNA FRESTILYA ARI SHANDI 

 

 

Peminangan adalah langkah awal untuk melangsungkan sebuah 

perkawinan. Masa peminangan merupakan masa mengenalnya pasangan calon 

pengantin untuk melangkah ke jenjang perkawinan dan sebagai cara agar kedua 

belah pihak dapat mengenal pasangannya lebih dekat lagi. Dalam masa 

peminangan tersebut ada hal-hal yang harus diperhatikan oleh pasangan pinangan 

ialah mengenai etika-etika pergaulan dalam masa peminangan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

kualitatif. Peneliti menggunakan teknik analisis induktif yaitu analisis yang 

berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat khusus 

kemudian diteliti dan menghasilkan pengertian umum. Untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data, yakni 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa fenomena pergaulan bebas laki-laki dan perempuan di masa 

peminangan terjadi karena  mereka diizinkan kedua orang tua untuk berjumpa, 

orang tua beranggapan dengan sering bertemu dan pergi bersama mereka dapat 

saling lebih mengenal satu sama lain, dan masyarakat di Desa Banarjoyo juga 

menganggap hal seperti itu wajar dilakukan. Adanya kebolehan tersebut pasangan 

yang sudah melakukan peminangan sering bertemu dan pergi berdua padahal 

dalam syariat Islam laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya dilarang 

untuk berpergian berdua karena hal itu termasuk khalwat. Praktiknya di Desa 

Banarjoyo beberapa pihak pasangan pinangan tidak menjunjung tinggi nilai 

agama, sehingga timbul dampak negatif dari pergaulan tersebut. Dampak negatif 

yang timbul akibat pergaulan bebas pasangan pinangan yang terlalu dekat yaitu 

terjadinya hamil diluar nikah dan mempermalukan keluarga. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi masayarakat tentang pergaulan bebas di masa 

peminangan yaitu faktor latar belakang agama, kebiasaan dalam peminangan dan 

pengalaman terhadap peminangan yang ada di Desa Banarjoyo. 
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Artinya: tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 

hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam 

pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. 

dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 

'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam 

hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. (Q.s. Al-Baqarah: 235)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Tuhan berpasang-pasangan, ada beberapa 

proses yang seharusnya dilakukan dalam menjemput pasangannya hingga 

hukum mengatakan sah pasangan tersebut. Dalam Islam disebutkan bahwa 

untuk menuju sebuah mahligai rumah tangga beberapa tahap harus dilalui, 

seperti khitbah atau peminangan. 

Peminangan atau khitbah dipahami sebagai langkah awal untuk 

melangsungkan sebuah perkawinan. Peminangan atau khitbah adalah 

mengungkapkan keinginan untuk menikah dengan seorang perempuan tertentu 

dan memberitahukan keinginan tersebut kepada perempuan tersebut dan 

walinya.
1
 Keinginan tersebut dapat dilakukan sendiri secara langsung maupun 

melalui orang percayaannya. Disyari’atkan sebelum ada ikatan suami istri 

waktu memasuki perkawinan didasari kerelaan yang didapatkan dari 

penelitian, pengetahuan, serta kesadaran masing-masing pihak.
2
 Adakalanya 

pernyataan keinginan tersebut disampingkan dengan bahasa yang jelas dan 

tegas atau dapat juga dilakukan dengan sindiran. 

Pelaksanaan khitbah biasanya masing-masing pihak saling menjelaskan 

keadaan calon pasangan dan keluarganya, agar menghindari terjadinya kesalah 

pahaman di antara kedua belah pihak. Proses meminang atau khitbah sudah 

                                                 
1
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid-9:Pernikahan, Talak, Khulu, 

Meng-Illa’ Istri, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani et al., (Depok: Gema 

Insan, 2011), 20 
2
 Ru’fah Abdullah, “Prinsip-Prinsip Keadilan Wanita dalam Islam: Sebuah Kajian Pra-

nikah)”, Jurnal Bimas Islam, Vol. 9 , No. 2/Jakarta 2016, 371 
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menjadi tradisi atau kebiasaan dan adat istiadat, apabila jika orang tua sudah 

mendapatkan jodoh untuk anaknya dan kedua anak tersebut sudah saling kenal 

maka orangtua lelaki akan datang sambil membawa pinangan untuk meminta 

persetujuan dari orangtua gadis. Setelah proses khitbah ini, maka kedua belah 

pihak dapat saling bertemu dan berdiskusi untuk menbicarakan rencana-

rencana, terutama rencana pernikahan sehingga akan terlaksana berdasarkan 

kesepakatan bersama.  

Tujuan dari adanya khitbah atau peminangan adalah untuk mengikat 

pihak perempuan supaya tidak terlebih dahulu dipinang orang lain. Dengan 

adanya peminangan berarti suatu pertanda bahwa perempuan tersebut telah ada 

yang mengikat dan tidak dibenarkan untuk menerima kembali lamaran laki-

laki lain. Begitu juga laki-laki yang hendak melamar perempuan, tidak 

diperbolehkan meminang perempuan yang sudah dipinang orang lain. Dan 

tenggang waktu antara masa peminangan sampai ke pernikahan berbeda-beda, 

ada yang hanya sangat singkat ada pula sangat lama tergantung pada 

persetujuan kedua belah pihak. Dengan demikian, pada masa peminangan 

diharapkan akan terwujud kecocokan dan keharmonisan antara kedua belah 

pihak. 

Menurut agama Islam, sebelum terjadinya perkawinan kedua calon 

suami istri seharusnya tidak diperbolehkan untuk saling bertemu, dan 

berpergian bersama, apalagi sampai berhubungan badan layaknya suami istri 

yang telah diikat oleh tali perkawinan. Karena peminangan hanyalah sebuah 

janji atau ikatan dari kedua calon suami istri untuk menuju ke perkawinan.
3
 

                                                 
3
 Abdul Hadi, “Pergaulan Calon Suami Istri Pada Masyarakat Sawunggaling Wonokromo 

Surabaya,” Jurnal Al-Hukama’, Vol. 4, No. 2/Desember 2014, 386 
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Ber-khalwat (menyendiri) dengan tunangan dalam agama Islam 

hukumnya haram, karena kedua calon mempelai belum menjadi mahram.  

Agama tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap pinangannya 

kecuali melihat. Hal ini karena menyendiri dengan pinangan akan 

menimbulkan perbuatan yang dilarang agama. Akan tetapi bila ditemani salah 

satu mahramnya untuk mencegah perbuatan-perbuatan maksiat, maka 

diperbolehkan.
4
 Menyendiri dengan tunangan berarti suatu perbuatan yang 

mendekati zina, yang mana hal tersebut dilarang dalam Islam. Seperti yang 

tertulis dalam Q.S Al-Isra’ayat 32: 

                       
5

 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”. 

Jika dalam proses saling mengenal telah mencapai hubungan yang 

diinginkan dan hubungan mereka disetujui oleh kedua orang tua, maka 

harapan hubungan untuk sampai ke pelaminan semakin mantab. Karena 

adanya hal inilah, akhirnya ber-khalwat menjadi suatu hal yang wajar untuk 

dilakukan. 

Mengkaji realita yang ada di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur pemandangan berjalan berdua, berboncengan 

berdua, bermesraan berdua bahkan hal-hal lain yang dilarang agama tidak 

menjadi suatu perhatian khusus masyarakat sehingga kedua pasangan ini pun 

                                                 
4
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Lengkap, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2009), 33 
5
 Q.S Al-Isra’ (17) : 32 
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mempunyai peluang yang besar untuk lebih menyelami kepribadian 

pasangannya secara bebas yang disebut pacaran. Ber-khalwat dengan tunangan 

pun menjadi hal yang wajar dan seolah-seolah hubungan mereka telah sah 

karena adanya lamaran tersebut.
6
  

Berdasarkan wawancara awal penelitian dengan bapak Karsoyo selaku 

tokoh Agama di Desa Banarjoyo bahwa memang hubungan pasangan setelah 

khitbah atau lamaran masih tidak sesuai dengan syariat agama Islam padahal 

warga desa ini memeluk agama Islam. Hal ini dikarenakan masih kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang makna peminangan dan hal hal yang boleh 

dilakukan setelah peminangan.
7
 Beliau juga menjelaskan bahwa walaupun 

belum melakukan akad nikah tapi pasangan ini sudah dikhitbah apabila suatu 

saat terjadi hal hal sebelum menikah maka pihak laki-laki pasti akan 

bertanggung jawab. 

Kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di masyarakat desa Banarjoyo 

mengenai tingkah pergaulan pasangan calon pengantin yang lebih bebas sudah 

dianggap hal biasa, sehingga mereka tidak memperhatikan akibat dan dampak 

yang akan terjadi. Fakta yang menjadi salah satu contoh pria yang berinisial 

NS memiliki hubungan dengan wanita yang berinisial TA, semasa 

berhubungan sebagai pacar mereka belum berani bermesraan, akan tetapi 

setelah resmi menjalin hubungan khitbah mereka bergaul dengan tidak sesuai 

dengan hukum syari’at Islam. Mereka resmi menjadi suami isteri pada bulan 

Febuari 2019 dan melahirkan seorang anak pada bulan Juni 2019. Dalam 

                                                 
6
 Hasil wawancara dengan Hakiki yang dilakukan pada tanggal 15 Maret 2019 

7
 Hasil wawancara dengan bapak Karsoyo, pemuka Agama yang dilakukan pada tanggal 

15 Maret 2019 
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masalah ini orang tua mereka bersikap membiarkannya, karena orang tua 

sudah beranggapan bahwa anak-anak mereka sudah bisa menjaga diri dan 

berbuat semestinya.
8
 

Selain itu pria yang berinisial AA sudah melakukan peminangan 

dengan wanita berinisial RK, selama dimasa peminangan mereka sering 

bertemu dan bepergian bersama sehingga mereka merasa sudah tidak ada lagi 

batasan. Mereka resmi menikah pada bulan Oktober 2015, dan melahirkan 

seorang anak pada bulan Febuari 2016.
9
 

Melihat kondisi masyarakat di Desa Banarjoyo yang memiliki latar 

belakang pendidikan dan pengetahuan agama yang relatif tinggi dan fenomena 

ini populer di kalangan masyarakat tetapi belum pernah diteliti khususnya di 

Desa Banarjoyo. Hal ini menjadi alasan mengapa Desa Banarjoyo Kecamatan 

Batanghari dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini, dengan demikian 

peneliti merasa perlu untuk mengangkat masalah ini dengan judul yaitu 

Persepsi Masyarakat Tentang Pergaulan Bebas di Masa Peminangan (Studi 

Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pertanyaan penelitian yang 

dapat dikaji yaitu: bagaimana Persepsi Masyarakat Tentang Pergaulan Bebas 

di Masa Peminangan di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur? 

 

                                                 
8
 Hasil wawancara dengan TA yang dilakukan pada tanggal 24 September 2019 

9
 Hasil wawancara dengan RK yang dilakukan pada tanggal 25 September 2019 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian 

dilakukan untuk memahami fenomena atau gejala sosial yang menitik 

beratkan pola gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan persepsi masyarakat 

tentang pergaulan bebas di masa peminangan di Desa Banarjoyo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk melengkapi khasanah kelimuan 

dalam hukum Islam dan diharapkan dapat digunakan sebagai landasan 

hukum akibat pergaulan bebas di masa peminangan 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan sensitivitas (lebih 

peduli) kepada masyarakat terhadap pergaulan bebas di masa 

peminangan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang 
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akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam 

bagian ini sehingga dapat ditentukan di mana posisi penelitian yang akan 

dilakukan berbeda.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Al Hilal Mallarangeng dalam Jurnal 

Diskursus Islam dengan judul Peminangan Adat Kaili Dalam Tinjauan Fikih 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Tahun 2013.
11

 Dalam artikel tersebut 

menerangkan tentang prosesi peminangan di kalangan To Kaili, prosesi ini 

tidak diatur dalam literatur fikih maupun diktum KHI. Namun secara 

psikologis, sosiologis, dan pilosofis kegiatan ini sangat positif baik bagi 

peminang maupun terpinang. Dalam tradisi peminangan To Kaili, tidak 

bertentangan dengan norma agama dan hukum positif yang berlaku, karena 

tidak memberatkan pihak peminang. Terhadap konsekwensi yuridis atas 

pembatalan peminangan, sanksi adat Kaili mendapatkan legitimasi dalam 

literatur fikih. Dalam KHI sanksi terhadap pihak yang membatalkan 

peminangan tidak diatur. Namun KHI memberi ruang atas pemberlakuan 

sanksi, asalkan tidak bertentangan dengan norma agama. Dengan demikian, 

tidak ada kontroversi menyangkut sanksi adat atas pembatalan peminangan, 

baik dalam perspektif fikih maupun KHI. 

Dalam jurnal di atas adapun kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan membahas tentang eksistensi peminangan. Akan tetapi ada beberapa 

                                                 
10

 Zuhairi, et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016), 39 
11

 Al Hilal Mallarangeng, Peminangan Adat Kaili Dalam Tinjauan Fikih Dalam 

Kompilasi Hukum Islam, Jurnal Diskursus Islam, Vol. 1, No. 2/Agustus 2013 
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hal yang berbeda yaitu Penelitian Al Hilal Mallarangeng mengkaji 

peminangan ke dalam perspektif fikih dan KHI. Sedangkan penelitian yang 

peneliti teliti tentang persepsi masyarakat dalam memahami pergaulan 

peminangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Najib Anzamzami dengan judul 

Khitbah Menurut Jamaah Tabligh di Desa Nongkodono Tahun 2012.
12

 Dalam 

karya ilmiah tersebut menerangkan tentang subyek khitbah, hal-hal yang dapat 

dilihat ketika khitbah dan pembatalan khitbah menurut jamaah Tabligh. Dan 

dapat disimpulkan bahwa subyek yang dapat dikhitbah dalam jamaah Tabligh 

Desa Nongkodono Kauman Ponorogo adalah perempuan itu tidak dalam 

pinangan orang lain dan tidak terhalang oleh hukum syar’i, hal tersebut sesuai 

dengan Hukum Islam. Kedua, hal-hal yang dapat dilihat saat khitbah dalam 

jamaah Tabligh Desa Nongkodono Kauman Ponorogo tidak menyimpang dari 

Hukum Islam yaitu sebatas wajah dan telapak tangan. Ketiga, hukum 

pembatalan khitbah dalam jamaah Tabligh Desa nongkodono Kauman 

Ponorogo adalah boleh ketika dilakukan dengan etika yang baik, dan makruh 

ketika tidak menggunakan etika yang baik, hukum tersebut sesuai dengan yang 

ada didalam Hukum Islam. 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan dan penelitian yang sudah 

ada, terdapat kesamaan dalam hal jenis batasan-batasan dalam peminangan 

sesuai dalam hukum islam. Akan tetapi ada beberapa hal yang berbeda yaitu 

Penelitian Najib Anzamzami merupakan penelitian yang menggunakan 

                                                 
12

 Najib Anzamzami, Khitbah Menurut Jamaah Tabligh di Desa Nongkodono, Ponorogo, 

STAIN Ponorogo Tahun 2012 
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narasumber Jamaah Tabligh mengenai subyek yang dapat dipinang. 

Sedangkan penelitian yang peneliti teliti melakukan wawancara kepada 

masyarakat tentang pergaulan bebas dimasa peminangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andik Romdhoni dengan judul Ta’aruf 

dan khitbah menurut kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Ponorogo tahun 

2014.
13

 Dalam karya ilmiah tersebut menerangkan tentang bagaimana 

pandangan kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Ponorogo tentang ta’aruf 

dan khitbah serta argumentasi yang menjadi dasar pemikiran kader Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS) Ponorogo mengenai ta’aruf dan khitbah. Dan dapat 

di simpulkan hasil penelitiannya menurut kader PKS Ponorogo status hukum 

ta’aruf dan khitbah menurut sebagaimana surat Al-Hujurat ayat 13 dan An-

Nisa’ ayat235 bahwa tentang hukum ta’aruf dan khitbah menurut kader PKS 

sama dengan apa yang telah ada di Fiqh Munakahat dari ta’aruf dan khitbah 

tersebut. Kedudukan ta’aruf bisa dikatakan sebagai gerbang utama yang harus 

dilalui dahulu, disamping itu khitbah bisa dilaksanakan setelah ta’aruf berjalan 

lancar. 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan dan penelitian Andik 

Romdhoni, terdapat kesamaan dalam hal kedudukan hukum peminangan atau 

khitbah menurut hukum Islam. Akan tetapi ada beberapa hal yang berbeda 

yaitu penelitian Andik Romdhoni menggunakan pandangan kader Partai 

Keadilan Sejahtera(PKS) mengenai peminangan atau khitbah itu sendiri. 

                                                 
13

 Andik Romdhoni, Ta’aruf dan Khitbah menurut Kader Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) Ponorogo, Ponorogo, STAIN Ponorogo Tahun 2014 
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Sedangkan penelitian yang peneliti teliti lebih memfokuskan pada persepsi 

masyarakat yang dimasa peminangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Dewi Anggraini dengan judul 

Pengaruh Khitbah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga ( Studi Kasus di 

Desa Rejowinangun Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar), Tahun 

2018.
14

 Dalam karya ilmiah tersebut menerangkan tentang khitbah di Desa 

Rejowingun berpengaruh positif terhadap keharmonisan rumah tangga dengan 

menjadikan pasangan khitbah merasa saling mengenal, terjalin tali 

persaudaraan dan kekerabatan yang erat, memiliki rasa tanggung jawab dan 

penuh kasih sayang yang disimbolkan dengan “Jaddah” yang merupakan 

makanan khas tradisional yang memiliki sifat merekat.  

Adapun penelitian yang peneliti lakukan dan penelitian yang sudah 

ada, terdapat kesamaan dalam hal tinjauan umum tentang Khitbah. Akan tetapi 

ada beberapa hal yang berbeda yaitu Penelitian Ajeng Dewi Anggraini 

merupakan penelitian yang membahas bagaimana pengaruh pelaksanaan 

khitbah terhadap keharmonisan rumah tangga dalam membentuk keluarga 

sakinah. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti tentang pergaulan yang 

terjadi saat dalam masa peminangan. 
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 Ajeng Dewi Anggraini, Pengaruh Khitbah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 

(Studi Kasus Di Desa Rejowinangun Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar),Yogyakarta, 

UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2018 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Persepsi  

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

“tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu proses seseorang 

mengetahui melalui panca inderanya.
1
 Persepsi diartikan sebagai suatu 

proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan 

indera-indera yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu 

yang ada dilingkungannya.
2
 

Menurut Bimo Walgito persepsi adalah suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat inderanya atau juga disebut proses 

sensoris. Namun proses itu tidak berhenti sampai di situ saja, melainkan 

stimulus itu diteruskan dan selanjutnya merupakan proses persepsi
3
 

Sedangkan menurut Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana 

dan Yudi Hartono berpendapat persepsi secara umum merupakan proses 

perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. 

Persepsi berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia 

luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke 

                                                 
1
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), 863. 
2
 Indra Tanra, “Persepsi Masyarakat Tentang Perempuan Bercadar”, Jurnal Equilibrium 

Pendidikan Sosiologi, Vol. III No. 1/Mei 2015, 118 
3
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 87 
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dalam otak. Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk 

dipahami yang menggunakan alat pengindraan.
4
  

Persepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui 

dan mengevaluasi sejauh mana kita mengetahui orang lain. Pada proses ini 

kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai terlihat. 

Cara pandang akan menentukan kesan yang dihasilkan dari proses 

persepsi. Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang atau 

persepsi satu individu terhadap individu yang lain, sehingga memunculkan 

apa yang dinamakan persepsi masyarakat. Persepsi masyarakat akan 

menghasilkan suatu penilaian terhadap sikap, perilaku dan tindakan 

seseorang di dalam kehidupan bermasyarakat.
5
 

Dengan demikian persepsi adalah suatu proses pengolahan 

informasi yang diterima oleh panca indera dari lingkungan dan diteruskan 

ke otak untuk diseleksi sehingga menimbulkan penafsiran yang berupa 

penilaian dari penginderaan atau pengalaman sebelumnya. 

2. Bentuk-Bentuk Persepsi 

Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh 

oleh indera menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa bentuk: 

a. Persepsi melalui Indera Penglihatan 

Alat indera merupakan alat utama dalam individu mengadakan 

persepsi. Seseorang dapat melihat dengan matanya tetapi mata 

bukanlah satu-satunya bagian hingga individu dapat 

mempersepsi apa yang dilihatnya, mata hanyalah merupakan 

salah satu alat atau bagian yang menerima stimulus, dan 

                                                 
4
 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap 

Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan 

Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, Jurnal Agastya, Vol. 5, No 1/Januari 2015, 121. 
5
Ibid, 121-122. 
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stimulus ini dilangsungkan oleh syaraf sensoris ke otak, hingga 

akhirnya individu dapat menyadari apa yang dilihat. 

b. Persepsi melalui Indera Pendengaran 

Orang dapat mendengar sesuatu dengan alat pendengaran, yaitu 

telinga. Telinga merupakan salah satu alat untuk dapat 

mengetahui sesuatu yang ada di sekitarnya. Seperti halnya 

dengan penglihatan, dalam pendengaran individu dapat 

mendengar apa yang mengenai reseptor sebagai suatu respon 

terhadap stimulus tersebut. Kalau individu dapat menyadari apa 

yang didengar, maka dalam hal ini individu dapat mempersepsi 

apa yang didengar, dan terjadilah suatu pengamatan atau 

persepsi. 

c. Persepsi melalui Indera Pencium 

Orang dapat mencium bau sesuatu melalui alat indera pencium 

yaitu hidung. Sel-sel penerima atau reseptor bau terletak dalam 

hidung sebelah dalam. Stimulusnya berwujud benda-benda 

yang bersifat khemis atau gas yang dapat menguap, dan 

mengenai alat-alat penerima yang ada dalam hidung, kemudian 

diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak, dan sebagian respon 

dari stimulus tersebut orang dapat menyadari apa yang 

diciumnya yaitu bau yang diciumnya. 

d. Persepsi melalui Indera Pengecap 

Indera pengecap terdapat di lidah. Stimulusnya merupakan 

benda cair. Zat cair itu mengenai ujung sel penerima yang 

terdapat pada lidah, yang kemudian dilangsungkan oleh syaraf 

sensoris ke otak, hingga akhirnya orang dapat menyadari atau 

mempersepsi tentang apa yang dikecap itu. 

e. Persepsi melalui Indera Peraba (kulit) 

Indera ini dapat merasakan rasa sakit, rabaan, tekanan dan 

temperatur. Tetapi tidak semua bagian kulit dapat menerima 

rasa-rasa ini. Pada bagian-bagian tertentu saja yang dapat untuk 

menerima stimulus-stimulus tertentu. Rasa-rasa tersebut di atas 

merupakan rasa-rasa kulit yang primer, sedangkan di samping 

itu masih terdapat variasi yang bermacam-macam. Dalam 

teknan atau rabaan, stimulusnya langsung mengenai bagian 

kulit bagian rabaan atau tekanan. Stimulus ini akan 

menimbulkan kesadaran akan lunak, keras, halus, kasar.
6
 

 

Bentuk persepsi pada intinya merupakan persepsi yang tidak hanya 

dilakukan oleh penglihatan saja, namun dengan alat indera secara lengkap 

agar menghasilkan suatu data yang maksimal dan sesuai dengan kenyataan 

                                                 
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 90 
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yanga da di lapangan. Dimana stimulus itu bersifat kuat maka hasil yang 

didapat agar lebih spesifik. 

Menurut Irwanto, sebagaimana dikutip oleh Eliska Pratiwi dkk, 

setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 

dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Persepsi positif yaitu persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di 

teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung 

obyek yang dipersepsikan. 

b. Persepsi negatif yaitu persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan 

yang tidak selaras dengan obyek yang di persepsi. Hal itu akan 

di teruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang 

terhadap obyek yang dipersepsikan.
7
 

 

Demikian dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang positif 

maupun yang negatif akan selalu mempengaruhi diri seseorang dalam 

melakukan sesuatu tindakan. Dan munculnya suatu persepsi positif 

ataupun persepsi negatif semua itu bergantung pada bagaimana cara 

individu menggambarkan segala pengetahuannya tentang suatu obyek 

yang dipersepsikan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Pareek (1996) dalam Rahmat Dahlan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah faktor internal individu seseorang dan 

faktor eksternal atau objek persepsi. Faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi persepsi sebagai berikut: 

                                                 
7
 Eliska Pratiwi, I Nyoman Sujana dan Iyus Akhmad Haris, “Persepsi dan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Penerapan Program Kerja BUMDES Dwi Amertha Sari di Desa 

Jinengdalem”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 11 No.1/ 2019, 286 
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a. Latar belakang. Latar belakang yang mempengaruhi hal-hal 

yang dipilih dalam persepsi. Contohnya orang yang 

pendidikannya lebih tinggi atau pengetahuan ilmu agamanya 

luas yang memiliki cara tertentu untuk menyeleksi sebuah 

informasi. 

b. Pengalaman. hal yang sama dengan latar belakang ialah faktor 

pengalaman, pengalaman mempersiapkan seseorang untuk 

mencari orang-orang, hal-hal, dan gejala-gejala yang mungkin 

serupa dengan pengalaman pribadinya. 

c. Kepribadian. Dimana pola kepribadian yang dimiliki oleh 

individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. 

Sehubungan dengan itu maka proses terbentuknya persepsi 

dipengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara satu orang 

dengan yang lain itu berbeda atau juga antara satu kelompok 

dengan kelompok lain. 

d. Sistem nilai. Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat 

juga berpengaruh pula terhadap persepsi 

e. Penerimaan diri. Penerimaan diri merupakan sifat penting yang 

memepengaruhi persepsi.
8
 

 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi secara eksternal atau 

datang dari luar objek persepsi adalah: 

a. Intensitas. Umumnya, rangsangan yang lebih intensif, 

mendapatkan lebih banyak tanggapan daripada rangsangan 

yang kurang intens.  

b. Ukuran. Benda-benda yang lebih besar umumnya lebih 

menarik perhatian. 

c. Kontras. Secara umum hal-hal yang biasa dilihat akan cepat 

menarik perhatian. 

d. Gerakan. Benda yang bergerak lebih menarik perhatian dari hal 

yang diam. 

e. Ulangan. Biasanya hal yang terulang-ulang dapat menarik 

perhatian. 

f. Keakraban. Suatu yang akrab atau dikenal lebih menarik 

perhatian. 

g. Sesuatu yag baru. Faktor ini kedengerannya bertentangan 

dengan keakraban, namun unsur ini juga berpengaruh pada 

seseorang dalam menyeleksi informasi.
9
 

 

                                                 
8
 Rahmat Dahlan, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap Wakaf 

Uang”, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.4 No. 1/Juni 2017, 10 
9
 Ibid., 11. 



 

 

16 

Persepsi bisa salah, bisa benar, bisa sempit, bisa luas dan ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terkait dengan proses terjadinya 

persepsi itu sendiri. 

Menurut Sarlito W. Sarwono Rohmaul Listyana & Yudi Hartono 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu: 

a. Perhatian, biasanya tidak menagkap seluruh rangsang yang ada 

disekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada 

satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus perhatian antara satu 

dengan orang lain akan menyebabkan perbedaan persepsi. 

b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan 

timbul. 

c. Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat maupun menetap pada 

diri individu akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 

Kebutuhan yang berbeda akn menyebabkan persepsi bagi tiap 

individu. 

d. Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu 

masyarakat juga berpengaruh pula terhadap persepsi.  

e. Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang dimiliki 

oleh individu akan menghasilkan persepsi yang berbeda. 

Sehubungan dengan itu maka proses terbentuknya persepsi 

dipengaruhi oleh diri seseorang persepsi antara satu orang 

dengan yang lain itu berbeda atau juga antara satu kelompok 

dengan kelompok lain.
10

 

 

Menurut Robbin dalam Rohmaul Listyana & Yudi Hartono 

mengemukakan bahwa beberapa faktor utama yang memberi pengaruh 

terhadap pembentukan persepsi sosial seseorang dan faktor-faktor itu 

adalah faktor penerima (The Perceiver), situasi (The Situation), dan 

objek sasaran (The Taget). 

4. Aspek-aspek Persepsi  

Pada hakekatnya sikap merupakan suatu interelasi dari berbagai 

komponen, dimana komponen-komponen tersebut menurut Baron dan 

                                                 
10

 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap 

Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan 

Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, Jurnal Agastya, Vol. 5, No 1/Januari 2015, 122. 
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Byrne, juga Myers (dalam Gerungan, 1996) menyatakan bahwa sikap itu 

mengandung tiga komponen yang terbentuk struktur sikap, yaitu:
11

 

a. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 

berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 

yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 

objek sikap. 

b. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 

berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 

sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 

senang merupakan hal yang negatif. 

c. Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 

komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 

terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, 

yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau 

berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 

B. Peminangan 

1. Pengertian Peminangan 

Kata peminangan berasal dari kata “pinang, meminang” (kata 

kerja). Meminang yang dalam bahasa Arab disebut “khitbah”. Menurut 

etimologi, meminang atau melamar artinya (antara lain) meminta wanita 

untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri dan orang lain).
12

 Menurut 
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 Dwi Prasetia Danarjati, Adi Murtiadi dan Ari Ratna Ekawati, Pengantar Psikologi 

Umum, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 25 
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), 556. 



 

 

18 

terminologi, peminangan ialah kegiatan atau upaya ke arah terjadinya 

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.
13

 

Khitbah adalah permintaan seorang laki-laki untuk menguasai 

seorang wanita tertentu dari keluarganya dan bersekutu dalam urusan 

kebersamaan hidup.
14

 Atau dapat pula diartikan, seorang laki-laki 

menampakkan kecintaanya untuk menikahi seorang wanita yang halal 

dinikahi secara syara’. Adapun pelaksanaannya beragam; adakalanya 

peminangan itu sendiri yang meminta langsung kepada yang bersangkutan, 

atau melalui keluarga, dan atau melalui utusan seseorang yang dapat 

dipercaya untuk meminta orang yang dikehendaki. 

Beberapa ahli Fiqih berbeda pendapat dalam pendefinisian 

peminangan. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: Wahbah Zuhaili 

mengatakan bahwa peminangan adalah pernyataan seorang laki-laki kepada 

seorang perempuan bahwasannya ia ingin menikahinya, baik langsung 

kepada perempuan tersebut maupun kepada walinya.
15

 

Adapun Sayyid Sabiq, dengan ringkas mendefinisikan peminangan 

sebagai permintaan untuk akan pernikahan oleh dua orang dengan 

perantara yang jelas. Pinangan ini merupakan syariat Allah SWT yang 
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 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, cet. ke-4, (Jakarta: CV. 

Akademika Pressindo, 2010), 113 
14

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Munakahat: Kkhitbah, Nikah dan talak, (Jakarta: Amzah, 2014), 8. 
15

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid-9:Pernikahan, Talak, Khulu, 

Meng-Illa’ Istri, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, Terjemahan Abdul Hayyie Al-Kattani et al., (Depok: 

Gema Insan, 2011), 20 
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harus dilakukan sebelum mengadakan pernikahan agar kedua calon 

pengantin saling mengetahui.
16

 

Amir Syarifuddin mendefinisikan pinangan sebagai penyampaian 

kehendak untuk melangsungkan ikatan perkawinan. Pemiangan 

disyariatkan dalam suatu perkawinan yang waktu pelaksanaannya diadakan 

sebelum berlangsungnya akad nikah
17

 

Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang disyariatkan 

sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu memasuki 

perkawinan didasarkan kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran 

masing-masing pihak.
18

 Pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 butir a 

mengatakan bahwa, Peminangan ialah kegiatan upaya ke arah terjadinya 

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.
19

 

Peminangan atau khitbah ada dua macam. Pertama, dilakukan 

dengan cara terang-terangan, contohnya, “Saya ingin menikah dengan dia”. 

Kedua, dengan perkataan yang mengandung sindiran. Cara tersebut 

dilakukan dengan langsung berbicara dengan wanita yang dipinangnya, 

contohnya, “Sepertinya kamu sudah cocok untuk menikah, ” atau, “Biar 

kamu lebih bahagia sepertinya kamu butuh pendamping.”
20

 Namun dalam 

praktiknya, peminangan dapat dilakukan secara terang-terangan terhadap 
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wanita yang masih sendiri. Bila peminangan terhadap wanita yang masih 

dalam masa ‘iddah wafat ataupun ‘iddah talak ba’in dilakukan dengan 

sindiran untuk menghormati perasaan wanita tersebut. 

2. Dasar Hukum Peminangan 

Dalam al-Quran dan Hadis telah mengatur tentang peminangan. 

Namun tidak ditemukan secara jelas dan terarah adanya perintah atau 

larangan melakukan peminangan, sebagaimana perintah untuk melakukan 

perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam al-Quran ataupun Hadis. 

Jumhur ulama’ mengtakan bahwa peminangan atau Khitbah itu tidak wajib, 

sedangkan Daud Azh-Zhahiri mengatakan bahwa pinangan itu wajib, sebab 

meminang adalah suatu tindakan menuju kebaikan. Walaupun para ulama’ 

mengatakan tidak wajib, peminangan atau khitbah hampir dipastikan 

dilaksanakan.
21

 Setidaknya tradisi yang berkembang di masyarakat 

menunjukkan betapa peminangan ini telah telah dilakukan. Bahkan jika ada 

sebuah perkawinan tanpa didahului dengan peminangan, dapat 

menimbulkan kesan yang kurang baik setidaknya disebut tidak 

mengindahkan adat yang berlaku.
22

 

Peminangan bukan merupakan sesuatu yang wajib, namun hal ini 

sudah menjadi suatu tradisi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Mengenai peminangan ini telah di atur oleh hukum Islam, adapun dasar 

nash Al-Quran tentang kitbah atau peminangan dalam Q.S Al-Baqarah (2) 

ayat 235: 
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 

itu dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini 

mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-

nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin 

dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 

mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 

hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah 

bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah 

kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun.”
23

 

 

Kebolehan meminang dengan sindiran kepada wanita yang 

ditinggal mati suaminya dengan menunjukkan pernyataan permintaan 

untuk memperistrikan seorang wanita yang dimaksud, serta menampakkan 

kesungguhan hati untuk melakukannya sehingga pernyataan kehendak 

memperistri wanita yang dipinang itu sampai berakhir masa ‘iddah wanita 

tersebut. Sedangkan prosesi peminangan dengan cara terus terang hanya 

diperbolehkan kepada wanita yang bebas dari segala penghalang 

pernikahan. Dalam hal ini, wanita yang boleh dipinang secara terus terang 

yaitu gadis dan janda. 

Dasar nash yaitu hadis dari Jabir bin Abdullah riwayat Abu Daud: 
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ا لَقَا لَ رَ سُو لُ الِله صَلَى الًله عَلَيْهِ وَ سَلَم إِذَا عَنْ جَا بِرِ بْنِ عَبْدِ الِله قَ 
كُمْ الْمَرْ أةََ فأَِنْ اسْتَطاَ عَ أنَْ يَ نْظرَُ إِلََ مَا يَدْ عُوهُ إِلََ   خَطَبَ أَ حَدُ 

 نِكَاحِهَا فَ لْيَ فْعَلْ 
Artinya: Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, dia berkata, 

Rasulullah saw. bersabda, “Jika salah seorang dari kamu meminang 

seorang wanita, jika ia bisa melihat sesuatu yang dapat membuatnya 

menikahinya, maka lihatlah.”
24

 

 

Makna khitbah di tinjau dari segi bahasa arab adalah lamaran atau 

permohonan seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang dipinang 

untuk dinikahinya. Maka peminangan dalam pandangan syariat Islam 

bukanlah suatu transaksi (akad) antara laki-laki yang meminang dengan 

perempuan yang di pinang atau walinya. Akan tetapi, itu tidak lebih dari 

pada lamaran atau permohonan untuk menikah. Peminangan ini dilakukan 

sebelum acara pernikahan dilangsungkan. 

3. Syarat-syarat Peminangan 

Diperbolehkan untuk melakukan peminangan baik dengan kalimat 

peminangan yang jelas ataupun tidak, jika sudah memenuhi keriteria 

berikut:
25

 

Pertama, jika perempuan itu bukan perempuan yang haram untuk 

dinikahi. Karena jika perempuan haram untuk dinikahi, maka secara tidak 

langsung dia juga akan haram untuk dipinang, seperti adik kandung, atau 
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saudara sesusu, atau ibu mertua atau istri orang lain dan perempuan-

perempuan lain yang haram untuk dinikahi. 

Kedua, jika perempuan itu belum dipinang oleh laki-laki lain. Tidak 

diperbolehkan mengajukan lamaran selama dia tahu kalau perempuan yang 

akan dipinangnya sudah menerima pinangan orang lain. Pinangan pertama 

hukumnya boleh, dan tidak boleh ada dua lamaran sekaligus dalam waktu 

yang bersamaan. 

Perempuan-perempuan yang boleh dipinang menurut Hukum Islam 

adalah perempuan-perempuan yang memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Tidak dalam pinangan orang lain. 

b. Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’i yang melarang 

dilangsungkannya pernikahan. 

c. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i. 

d. Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, 

hendaklah meminang dengan cara sirry (tidak terang-

terangan).
26

 

 

Dalam Fikih Islam telah menetapkan bahwa wanita yang akan 

dipinang tersebut: 

a. Wanita yang dipinang tidak istri orang. 

b. Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-laki lain. 

c. Wanita yang dipinang tidak dalam masa ‘iddah raj’i. 

d. Wanita yang dalam masa ‘iddah wafat hanya dapat dipinang 

dengan sindiran (kinayah). 

e. Wanita dalam masa ‘iddah ba’in sughra dapat dipinang dapat 

dipinang oleh bekassuaminya. 

f. Wanita dalam masa ‘iddah ba’in kubra boleh dipinang oleh 

bekas suaminya setelah kawin dengan laki-laki lain, di dukhul 

dan telah bercerai.
27
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Pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 12, tentang perempuan yang 

boleh dipinang dan tidak boleh dipinang disebutkan secara lengkap sebagai 

berikut: 

a. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang 

masih perawan atau terhadap janda yang telah habis masa 

iddahnya. 

b. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa 

iddah raj’iyyah, haram dan dilarang untuk dipinang. 

c. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang 

pria lain, selama pinangan pria tersebut belum putus atau belum 

ada penolakan dari pihak wanita. 

d. Putusnya pinangan pihak pria, karena adanya pernyataan 

tentang putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam 

pria yang meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita 

yang dipinang.
28

 

 

4. Larangan dalam Peminangan 

Peminangan merupakan jalan untuk menunjukkan adanya 

keseriusan seseorang untuk menjalin hubungan, akan tetapi di dalam 

peminanagan terdapat etika-etika yang telah ditentukan. Adapun etika yang 

telah diatur: 

a. Dilarang Berkhalwat (Menyendiri) dengan Tunangan 

Menyendiri dengan tunangan hukumnya haram, karena bukan 

muhrimnya. Agama tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap 

pinangannya kecuali melihat. Hal ini karena menyendiri dengan 

tunangan akan menimbulkan perbuatan yang dilarang agama. Akan 

tetapi bila ditemani oleh salah seorang mahramnya untuk mencegah 

terjadinya perbutan-perbuatan maksiat, maka diperbolehkan.
29
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Pasangan peminangan tidak diperbolehkan untuk berdua saja 

dalam satu ruangan, larangan tersebut dimaksudkan sebagai batasan 

dalam pergaulan antara lawan jenis demi menghindari fitnah. Pada 

prakteknya seperti di negara bagian barat seorang lelaki yang ingin 

mengawini seorang wanita menggaulinya terlebih dahulu selama 

beberapa bulan bahkan dalam hitungan tahun dengan dalih agar bisa 

mengetahui kepribadian masing-masing dengan lebih baik. Namun 

ternyata banyak berita tentang dunia barat dalam hal ini, bahwa 

meskipun telah sedemikian akrabnya mereka, tetap saja pasangan itu 

gagal untuk saling memahami satu sama lain dan bahkan berakhir 

dengan putusnya hubungan mereka dan kalaupun mereka 

melangsungkan pernikahan biasanya masa pertunangan yang panjang itu 

tak membantu mereka menghasilkan pemahaman yang lebih baik 

diantara mereka. 

b. Dilarang Meminang Pinangan Orang Lain 

Meminang pinangan orang lain hukum haram, sebab berarti 

menyerang hak dan menyakiti hati peminang pertama, memecah belah 

hubungan kekeluargaan dan mengganggu ketentraman. Apabila seorang 

laki-laki mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih 

dahulu dipinang oleh laki-laki lain dan pinangan itu diterima, maka 

haram baginya meminang wanita tersebut.
30
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Hikmah dilarang seorang laki-laki meminang pinangan orang 

lain adalah untuk mengindari terjadinya permusuhan antara orang-orang 

yang meminang. 

c. Dilarang Meminang Wanita Yang Sedang Masa Iddah 

Meminang wanita yang sedang dalam masa iddah baik karena 

kematian suaminya, karena talak raj’i, maupun talak ba’in, maka 

hukumnya adalah haram. Dia harus menjalani masa iddah terlebih 

dahulu sebelum melakukan pernikahan yang selanjutnya. 

1) Wanita yang sedang menjalani masa talak raj’i. Talak ini diharamkan 

untuk menerima pinangan dari orang lain, baik itu secara terang-

terangan atau sindiran, hal ini dikarenakan pihak wanita masih ada 

hubungan dengan mantan suaminya. 

2) Wanita yang sedang menjalani masa iddah talak yang ketiga kalinya 

dapat dilakukan pinangan padanya dengan sindiran, tetapi haram 

dilakukan pinangan secara terang-terangan. 

3) Wanita yang sedang menjalani masa iddah wafat, haram bagi wanita 

tersebut dipinang secara terang-terangan, hal ini sebagai 

penghormatan kepada suaminya yang baru saja meninggal dan 

keluarga yang ditinggalkan.
31

 

5. Hikmah Peminangan 

Peminangan merupakan pendahuluan pernikahan sebagai sebuah 

cara bagi masing-masing pihak untuk saling mengenal di antara keduanya. 
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Peminangan ini sebagai ajang penyesuaian bagi kedua belah pihak untuk 

mengetahui perilaku hidup dan segala kemungkinan yang mungkin ada 

dalam masing-masing pihak, sehingga akan tumbuh cinta kasih dan 

kematangan dalam keyakinan untuk mengarungi bersama sebuah ikatan 

sakral.
32

 

Peminangan ini memberikan kesempatan bagi pihak wanita maupun 

laki-laki untuk dapat terlebih dahulu mengenal sisi baik ataupun buruk dari 

pasangan. Sehingga akan ada suatu tujuan bersama dalam keluarga dan 

dapat mengetahui tujuan dari pasangan. 

C. Pergaulan 

1. Pengertian Pergaulan 

Pergaulan adalah percampuran kata majemuk yang mempunyai kata 

dasar “gaul” yang berarti “campur gaul”, maksudnya adalah percampuran 

dalam kehidupan sehari-hari. Pergaulan secara terminologi yaitu 

menjunjung tinggi kebersamaan, persekawanan, dan persaudaraan yang 

dimana mereka lebih cenderung memiliki sifat afatisme dan hedonisme 

yang artinya mereka akan melakukan apapun untuk mencapai tujuannya.
33

 

Pergaulan dalam bahasa Arab disebutkan ikhtilat berakar dari 

kalimat “khalata yakhlutu khaltan” yang berarti campuran. Beberapa kata 

mempunyai makna baru dan bahkan ada yang meluas penggunaanya. Salah 
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satunya adalah kata “percampuran atau pergaulan”.
34

 Dari perkataan 

berkenaan dengan percampuran antara laki-laki dan wanita dalam satu 

tempat, atau berbagai tempat. 

Sebenarnya pertemuan anatara laki-laki dan perempuan tidak 

haram, melainkan jaiz (boleh). Namun kebolehan itu tetap ada batas-batas 

di antara keduanya. 

2. Pandangan Hukum Islam Mengenai Pergaulan yang Bukan Mahram 

Dalam pandangan hukum Islam mengenai pergaulan terdapat 

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh Islam: 

a. Menahan pandangan dari kedua belah pihak berarti kedua belah 

pihak tidak boleh melihat aurat, memandang dengan syahwat, 

tidak boleh memandang terlalu lama tanpa ada keperluan. 

b. Pihak wanita dan juga laki-laki harus mengenakan pakaian yang 

sopan yang menutup seluruh anggota badan kecuali muka dan 

tapak tangan, kecuali laki-laki dilarang mengenakan pakaian 

yang tipis, terlalu ketat dan yang menunjukkan bentuk badan. 

c. Menjauhkan diri dari bau-bauan yang harum dan warna-warna 

perhiasan yang seharusnya dipakai di rumah, bukan dijalan dan 

di dalam pertemuan-pertemuan dengan kaum laki-laki. 

d. Jangan berdua-duaan (laki-laki dan wanita) tanpa disertai dengan 

mahram.
35

 

 

Pertemuan antara laki-laki dan wanita dibolehkan selama untuk 

tujuan kebaikan seperti dalam urusan ilmu yang bermanfaat, amal saleh, 

kebajikan, perjuangan, atau lain-lainnya yang memerlukan banyak tenaga, 

baik dari laki-laki ataupun perempuan. Namun bukan berarti bahwa 

pertemuan antara laki-laki dan wanita dibolehkan tanpa melihat ikatan-
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ikatan syar’iyah. Karena pergaulan seperti berdua-duaan antara laki-laki 

dan wanita bukan mahram adalah diharamkan. 

3. Batasan Pergaulan dalam Peminangan 

Dalam peminangan pun ada batasan tersendiri agar tidak terjadi 

pergaulan yang bebas di mana sudah di luar kode etik dalam agama. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa setiap muslim berlaku dengan etika-etika pada 

setiap perbuatannya. Akan tetapi, nilai etika itu selamanya dapat dinalar 

dengan otak manusia sehingga pada suatu saat manusia sepenuhnya terikat 

dengan wahyu Tuhan yang kemudian mengantarkan pada sesuatu yang 

tidak sopan.
36

 

Dalam hukum Islam, melihat perempuan yang akan dipinang 

diperbolehkan selama dalam batas-batas tertentu, berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW: 

طَبَ اِ مْرأَةًَ فَ قَالَ لَهُ رسول الله صلّى أنََظَرْتَ عَن الْمُغِيرةَِ ابْنِ شُعْبَهُ أنَهَُ خَ 
هَا؟ قَلَ : الله عليه وسلّم نَكُمَا:قاَلَ , لَ : الِيَ ْ هَافاَِنَّهُ انَْ يُ ؤْدِمَ بَ ي ْ . انُْظُرْ الِيَ ْ

 (رواه النسائوابنما جه والترمذى)
Artinya: “dari Mughirah bin Syu’bah pernah meminang seorang 

perempuan, lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya: Sudahkah kau lihat 

dia? Ia menjawab: Belum. Sabda Nabi: Lihatlah dia lebih dahulu agar 

nantinya kamu bisa hidup bersama lebih langgeng”.(H.R. Nasa’i, ibnu 

Majah, dan Tirmizi) 

 

Hadist di atas menjelaskan tentang disunahkannya bagi seorang 

laki-laki yang hendak melamar melihat wanita yang dilamarnya karena 
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penglihatan akan menenangkan hati kedua pihak, di mana mereka akan 

melihat bahwa pada masing-masing dari keduanya terdapat hal yang 

menarik untuk dinikahi dan membangun mahligai kehidupan rumah tangga 

untuk selamanya.
37

 

Sehubungan dengan batasan yang diperbolehkan dilihat pada saat 

peminangan para ulama’ telah bersepakat bahwa seorang laki-laki yang 

hendak meminang seorang perempuan hanya diperbolehkan untuk melihat 

wajah dan telapak tangannya saja, selain kedua bagian itu maka tidak 

diperbolehkan.
38

 Hal ini dikarenakan wajah dan kedua telapak tangan 

tidaklah termasuk ke dalam aurat perempuan sebagaimana dalam firman 

Allah SWT Q.S An-Nur (24) ayat 31: 

...          ....  
Artinya: “Dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.”
39

 

Maksud yang biasa nampak di sini adalah wajah dan kedua telapak 

tangannya. Wajah akan memberikan bukti kepada kepada laki-laki yang 

meminangnya akan kecantikan perempuan dan mengungkapkan banyak 

nilai-nilai kejiwaan, kesehatan dan akhlak. Sedangkan telapak tangan 

untuk menunjukkan akan keutuhan anggota tubuhnya dan dijadikan 

indikator kesuburan badan, gemuk dan kurusnya.
40
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Mengenai bagian badan wanita yang boleh dilihat ketika dipinang, 

para fuqaha berbeda pendapat. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah hanya 

membolehkan pada bagian muka dan telapak tangan. Fuqaha yang lain 

seperti menurut (Abu Daud al-Dhahiry) membolehkan melihat seluruh 

badan, kecuali dua kemaluan.
41

 

Adapun waktu melihat kepada perempuan itu adalah saat 

menjelang menyampaikan pinangan, bukan setelahnya, karena apabila ia 

tidak suka setelah melihat ia akan dapat meninggalkannya tanpa 

menyakitinya. Apabila seorang laki-laki melihat bahwa pinangannya 

ternyata tidak menarik, hendaklah dia diam dan jangan mengatakan 

sesuatu yang bisa menyakiti hatinya, sebab boleh jadi perempuan yang 

tidak disenanginya itu akan disenangi oleh orang lain. 

Dalam peminangan laki-laki juga diberi batasan yang jelas, melihat 

laki-laki yang meminangpun diperbolehkan selama ada batasan-batasan 

tertentu, berdasarkan firman Allah SWT dalam surah An-Nur (24) ayat 30: 

                      

         

Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 

kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".
42

 

 

                                                 
41

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2009), 25 
42

 An-Nur (24) ayat 30. 
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Berdasarkan ayat tersebut diperintahkan laki-laki untuk menjaga 

kemaluannya dalam dua kondisi.
43

 Pertama, menjaganya dari perbuatan 

zina ini merupakan perintah dari Allah SWT untuk menahan 

pandangannya terhadap hal-hal yang diharamkan. Kedua, menjaga 

kemaluan dari pandangan. Ketentuan menjaga kemaluan dengan menahan 

pandangan matanya yaitu dengan memalingkan ke arah yang lain. 

Dilarangnya laki-laki dan wanita yang bukan mahram berpandangan antara 

sau sama lain justru mendatangkan fitnah yang mendorong pada kerusakan 

ahlak yang lebih besar seperti zina. 

Dijelaskan dalam sebuah hadist riwayat Ahmad: 

رَّةِ إِلََ ركُْبَتِهِ   مِنَ ألْعَوْرةَِ  فإَِنَّ مَا تََْتَ ألسُّ
Artinya: “Karena di antara pusar sampai lutut adalah aurat”  

Hadits di atas menjelaskan tentang batasan yang diperbolehkan 

dilihat pada saat peminangan bahwa aurat laki-laki ialah bagian tubuh 

antara pusar dan lutut.
44

 Dengan demikian baik laki-laki maupun 

perempuan harus menjaga batasan-batasan yang telah ditentukan dalam 

Islam, agar terhindar dari pergaulan yang bebas, jika seseorang 

menampakkan bagian tubuhnya yang dilarang maka itu sudah termasuk 

perkara yang diharamkan dalam Islam. 
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 M. Alim Khoiri, “Rekonstruksi Konsep Aurat (Analisis Pemikiran Syahrur)”, 

Universum Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, Vol. 9, No.2/Juli 2015, 154 
44

 Umar Faruq, “Kritik Atas Kontroversi Hadis Tentang Aurat Laki-laki”, Mutawatir 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, vol. 3, No.4/Juni 2013, 146 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan langsung secara intensif, 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuai 

unit sosial seperti individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
1
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Tujuannya untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, baik dalam interaksi lingkungan 

sesuai unit sosial maupun masyarakat (keseluruhan dari individu atau 

kelompok). 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 

objek sesuai dengan apa adanya.
2
 Maka dengan demikian, penelitian yang 

akan peneliti laksanakan merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari 

objek yang diteliti sesuai dengan apa yang ada dan mencari fakta-fakta 

khususnya mengenai masalah yang akan peneliti teliti dalam penelitian ini 

                                                 
1
 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 80. 

2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Cet. 10,  

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 157 
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yaitu “Persepsi Masyarakat Tentang Pergaulan Bebas Di mana Peminangan  

(Studi Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur)”. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok dalam sebuah 

penelitian. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data pada pengumpul data baik melalui wawancara, observasi 

maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 

peneliti olah.
3
 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari dengan cara melakukan wawancara 

secara langsung. Adapun tiga kategori yang dapat mewakili yaitu Tokoh 

Masyarakat, Tokoh Agama dan masyarakat pada umumnya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain ataupun 

dokumen.
4
 Sumber data sekunder juga dapat diperoleh dari sumber-sumber 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), 137 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian., 137. 
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yang telah ada, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan 

penelitian terdahulu.  

Data sekunder yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

buku-buku yang berkaitan dengan pergaulan bebas dimasa peminangan, 

antara lain:  

a. Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid-9: Pernikahan, 

Talak, Khulu, Meng-Illa’ Istri, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, Terjemahan 

Abdul Hayyie Al-Kattani Dkk, Depok: Gema Insan, 2011. 

b. Ghozali, Abdul Rahman. Fiqh Munakahat. Jakarta: Prenada Media, 

2003.  

c. Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009.  

d. Utsman, Muhammad Ra’fat. Fikih Khitbah dan Nikah. Depok: Fathan 

Media Prima, 2017. cet. ke-1.  

e. Saebani, Beni Ahmad. Fiqh Munakahat. Bandung: CV Pustaka Setia, 

2009.  

f. Azzam, Abdul Aziz Muhammad dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. 

Fiqh Munakahat: Khitbah Nikah dan Talak. Jakarta: Amzah, 2014. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan atau 

karakterisktik dari sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Pengumpulan 
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data ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian.
5
 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara melihat dan mengamati secara langsung subjek 

penelitian dengan memiliki tujuan tertentu. Observasi digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
6
  

Peranan peneliti dalam pengamatan penelitian ini adalah dengan 

partisipasi sebagai pengamat (pemeranserta sebagai pengamat). Peranan 

peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran 

serta tetapi melakukan fungsi pengamatan. Peranan demikian masih 

membatasi para subyek menyerahkan dan memberikan informasi terutama 

yang bersifat rahasia.
7
 Oleh karena itu, dalam hal ini pengamat membatasi 

aktivitas pengamatannya. 

  Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati kondisi di 

Desa Banarjoyo dengan tujuan untuk mengetahui fenomena pergaulan pria 

dan wanita di masa peminangan. Selain itu peneliti juga melakukan 

pengamatan terhadap masyarakat dan pendekatan secara mendalam untuk 

mengetahui persepsi masyarakat tentang pergaulan bebas di masa 

peminangan. 

                                                 
5
 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 110. 

6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, 118. 

7
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 177. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyan itu.
8
 

Wawancara terbagi menjadi tiga jenis yaitu wawancara terstruktur/ 

terpimpin, wawancara tidak terstruktur/bebas, dan wawancara semi 

terstruktur/bebas terpimpin.
9
 Wawancara terstruktur/terpimpin artinya 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

sekaligus alternatif jawaban telah disediakan. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur/bebas artinya pewawancara bebas untuk menanyakan apa saja 

kepada narasumber, tetapi tetap mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan. Dalam hal ini narasumber berhak untuk menjawab sesuai 

dengan pikiran dan pendapatnya. Wawancara semi terstruktur/bebas 

terpimpin artinya kombinasi antara wawancara terstruktur/terpimpin dengan 

wawancara tidak terstruktur/bebas. 

Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur/semi terpimpin. Adapun subjek dari metode 

wawancara ini adalah masyarakat di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur yang memiliki kategori untuk mewakili di 

antaranya 

                                                 
8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 186. 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 199. 
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a. Tokoh Masyarakat: Kepala Desa, Kaur Desa, Bayan, Pamong 

b. Tokoh Agama: tokoh organisasi keagamaan, takmir masjid 

c. Masyarakat pada umumnya 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
10

 Teknik dokumentasi yang berupa 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun perorangan. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data 

dengan cara membaca dan mempelajari dokumen-dokumen yang berkenaan 

dengan topik penelitian, yaitu membaca dan mempelajari literatur yang 

berkaitan dengan peminangan beserta pergaulan bebas. 

D. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan langkah yang sangat kritis dalam 

Penelitian. Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik.
11

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalaman pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

                                                 
10

 Ibid., 274. 
11

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 39. 
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dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik analisis induktif. 

Teknik analisis induktif adalah analisis yang berpijak dari pengertian-

pengertian atau fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dari 

menghasilkan pengertian umum. Analisa data induktif adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan, 

wawancara, dan studi dokumentasi.
12

 

Dengan demikian, berdasarkan idenifikasi permasalahan persepsi 

masyarakat pada pergaulan bebas dimasa peminangan, peneliti menggali 

informasi yang relevan dengan permasalahan tersebut, kemudian menganalisa 

data berdasarkan relevansinya yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan 

tentang persepsi masyarakat pada pergaulan bebas dimasa peminangan. 

 

 

 

  

                                                 
12

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), 36 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur 

 

1. Sejarah Singkat Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur 

 

Desa Banarjoyo di buka tanggal 15 Maret 1941 oleh pemerintah 

Belanda yang dikenal dengan nama kolonisasi. Pembukaan Desa 

Banarjoyo berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, pada waktu itu 

jumlah penduduk 1.200 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 220, yang 

memimpin Desa adalah R. Wongsoyudho dari Jawa Tengah. 

Pada tahun 1942 belum mempunyai nama desa hanya nama bedeng 

(Asrama) dengan nomor 46 berkode S.A yang sampai sekarang Desa 

Banarjoyo lebih di kenal dengan nama (Bedeng Seket). Baru pada tahun 

1943 di beri nama Desa Banarjoyo yang di ambil dari huruf S.A yang 

mengandung arti:  

S. Sumber yang artinya Mata Air 

A. Agung yang artinya Besar 

Banarjoyo Artinya Desa yang mempunyai Mata Air yang sangat 

besar. Air tersebut sumber kehidupan bagi mahluk hidup yang ada di Desa 

Banarjoyo. Pada tahun 1941-1943 Desa Banarjoyo masuk wilayah 

kecamatan sekampung dan sekarang masuk wilayah kecamatan 

Batanghari. 
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Pada masa kepemimpinan Darma Surya Wasito tahun 1988 Desa 

Banarjoyo diadakan pemekaran wilayah dusun yang dulunya tiga dusun 

menjadi empat dusun. Dusun baru tersebut oleh Bapak S. Marto Pawiro di 

beri nama Dusun Mekarsari. 

Pada Pemerintahan Bapak Damin 1999 Pemerintahan Daerah yang 

mengadakan pemekaran wilayah Kabupaten. Desa Banarjoyo yang 

dulunya ikut Lampung Tengah ikut wilayah Kabupaten Lampung Timur 

sampai sekarang. Pada Perkembangan Desa Banarjoyo kemudian terbagi 

menjadi empat dusun dan enam belas Rt yaitu:  

a. Dusun 1 di beri nama Dusun Adirejo yang terdiri Rt 1, 2, 3, 4 

b. Dusun 2 di beri nama Dusun Gadingrejo yang terdiri Rt 5, 6, 7, 8 

c. Dusun 3 di beri nama Dusun Boyolali yang terdiri Rt  9, 10, 11, 12 

d. Dusun 4 di beri nama Dusun Pacitan yang terdiri Rt 13, 14, 15, 16
1
 

2. Letak Geografi Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur 

 

Secara geografis Desa Banarjoyo terletak disebelah Timur Ibu 

Kota Kecamatan merupakan bagian integral dari wilayah Kabupaten 

Lampung Timur dengan jarak dari Ibu Kota Kecamatan 7 Km dan dari Ibu 

Kota Kabupaten 28 Km, sedangkan dari Ibu Kota Provinsi sekitar 70 Km 

dengan batas-batas wilayahnya:  

a. Sebelah Utara  : Desa Batangharjo 

b. Sebelah Selatan  : Desa Nampirejo 

c. Sebelah Barat  : Desa Sumberrejo 

                                                 
1
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 
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d. Sebelah Timur  : Desa Balekencono
2
 

Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan Desa / Kelurahan) di 

antaranya yaitu sebagai berikut:  

a. Jarak dari pusat Pemerintah Kecamatan : 7 Km 

b. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten  : 28 Km 

c. Jarak dari Ibu Kota Provinsi  : 70 Km 

d. Jarak dari Ibu Kota Negara  : 230 Km
3
 

3. Jumlah Penduduk Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

 

Penduduk Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur mayoritas bersuku Jawa. Jumlah penduduk di Desa 

Banarjoyo setiap tahunnya selalu bertambah, hal ini terjadi karena angka 

kelahiran lebih tinggi dibandingkan angka kematian pada setiap tahunnya.  

Adapun jumlah penduduk Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-laki 1150 jiwa 

2 Perempuan 1197 jiwa 

Jumlah 2347 jiwa 

Sumber: Arsip Desa Banarjoyo
4
 

 

 

                                                 
2
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 

3
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 

4
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 

No. Agama Jumlah Penduduk 

1 Islam 2258 jiwa 

2 Kristen 39 jiwa 

3 Khatolik 23 jiwa 

Sumber: Arsip Desa Banarjoyo
5
 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Pendidikan Jumlah 

1 Penduduk Tamat Taman Kanak-kanak 35 jiwa 
2 Penduduk Tamat SD/Sederajat 1241 jiwa 
3 Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 701 jiwa 
4 Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 595 jiwa 
5 Penduduk Tamat Diploma D1/D2/D3 76 jiwa 
6 Penduduk Tamat S1 85 jiwa 
7 Penduduk Tamat S2 - S3 1 jiwa 

Sumber: Arsip Desa Banarjoyo
6
 

4. Keadaan Penduduk Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

 

Keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa Banarjoyo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur sangat beragam mulai dari 

karyawan, wiraswasta, buruh tani, pertanian, pertenakan, dan perdagangan. 

Tetapi mayoritas masyarakat Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur bermata pencaharian sebagai petani. 

Pada bidang pendidikan, di Desa Banarjoyo sudah cukup baik. 

Desa tersebut ditunjang dengan sarana pendidikan antara lain: Sekolah 

Taman Kanak-kanak sebanyak 3 buah ; Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

                                                 
5
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 

6
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 
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sebanyak 2 buah ; SMP (Sekolah Menengah Pertama) ada 2 buah ; SMA 

Swasta sebanyak 1 buah, dan TPQ sebanyak 5 buah 

Masyarakat di Desa Banarjoyo mayoritas beragama Islam, di 

dalam pembinaan terhadap umat beragama hampir disetiap dusun 

masyarakat kerap mengadakan pengajian secara rutin yang 

pelaksanaannya setiap minggu satu kali dengan tempat bergilir di rumah 

para jamaah. Sedangkan jumlah sarana atau tempat ibadah yang ada di 

Desa Banarjoyo ada 7 (tujuh) masjid dan 6 (enam) mushola.
7
 

B. Persepsi Masyarakat Tentang Pergaulan Bebas pada Masa Peminangan 

di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur 

 

Peminangan atau khitbah yaitu sebagai proses awal sebelum 

melangsungkan sebuah perkawinan.
8
 Memilih dan menetapkan seseorang 

sebagai pasangan hidup terletak pada kedua belah pihak, baik pihak 

perempuan maupun pihak laki-laki. Suatu pilihan akan menghasilkan yang 

baik jika dilaksanakan melalui proses meneliti secara mendalam mengenai 

tingkah laku dan kehidupan sehari-hari.
9
 Hal itu memudahkan mereka untuk 

dapat menyesuaikan karakter dan saling bertoleransi ketika telah berada dalam 

ikatan perkawinan. 

Menanggapi masalah pergaulan di masa peminangan, masyarakat di 

Desa Banarjoyo memiliki pendapat yang berbeda-beda. Bapak Heriyadi 

selaku  Kepala Desa Banarjoyo mengatakan:
 
 

                                                 
7
 Arsip Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 

8
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap, (Jakarta: PT. 

Grafindo Persada, 2009), 24 
9
 Ibid, 24 
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Peminangan itu suatu ikatan sebelum kita memasuki jenjang 

pernikahan, dalam bahasa jawa nya tembung atau peningset. Selama 

masa tunangan itu kita bisa lebih mengenal dan menjaga komitmen 

supaya tidak loncat(pergi) kalau barang udah diiket ya udah enggak 

bisa kemana-mana lagi.
10

 

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa peminangan adalah suatu 

proses pengenalan satu sama lain untuk melangkah ke jenjang perkawinan. 

Peminangan itu sebuah ikatan yang kuat dan sebagai cara agar kedua belah 

pihak dapat mengenal pasangannya lebih dekat lagi, ikatan kuat yang 

dimaksud yaitu tidak sama dengan ikatan perkawinan namun selangkah untuk 

menuju jenjang perkawinan. Adanya peminangan tersebut akan terjalin suatu 

komitmen untuk melanjutkan ke jenjang perkawinan. Perempuan yang sudah 

dipinang tidak diperbolehkan menerima pinangan dari laki-laki lain, kecuali 

jika pinangan itu dibatalkan.
11

 Apabila seorang laki-laki meminang 

perempuan yang sudah dipinang laki-laki lain hal tersebut dapat menimbulkan 

perselisihan antara laki-laki yang sudah meminang dan yang akan 

meminang.
12

 Mengenai pemahaman masyarakat tentang peminangan, Ibu 

Sukiyah selaku masyarakat desa Banarjoyo menjelaskan: 

Bisa terjadinya peminangan itu ada dua belah pihak satu yang dipinang 

satu yang meminang. Saat ini peminangan umumnya orang tua nurut 

dengan anaknya dalam hal memilih calon pasangannya, lain dengan 

jaman dulu orangtua yang memilihkan calon pasangannya. Selama 

anak-anak mereka saling suka orang tua akan menyetujui.
13
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Hal yang sama juga dikatakan oleh ibu Surti selaku masyarakat: 

Sekarang kalau mau tunangan ya sudah punya calon sendiri, kan 

sebelumnya mereka sudah pacaran.
14

 

 

Terkait memilih calon pinangan di Desa Banarjoyo terdapat beberapa 

cara yaitu dengan dijodohkan oleh orang tua atau sang anak memilih calonnya 

sendiri.  Sebagian besar masyarakat di Desa Banarjoyo dalam memilih 

pasangan sang anak yang mencari calonnya sendiri, karena sebelum adanya 

peminangan mereka sudah berpacaran terlebih dahulu. Sehingga sebagian 

besar orang tua di Desa Banarjoyo saat ini sudah mulai mempertimbangkan 

keinginan dari anaknya untuk menentukan pasangannya sendiri, orang tua 

hanya memberi persetujuan untuk melangsungkan peminangan.  

Pada masa peminangan hubungan laki-laki dan perempuan bertambah 

menjadi akrab dan mesra, sehingga menimbulkan godaan syahwat lebih besar. 

Pergaulan yang terjalin antara keduanya pun semakin bebas dan bisa 

menimbulkan pergaulan bebas. Pergaulan bebas merupakan tindakan atau 

sikap yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tidak terkontrol dan 

tidak dibatasi oleh norma-norma atau aturan-aturan yang sesuai dengan syariat 

Islam.
15

 Mengenai pemahaman tentang pergaulan bebas Bapak Temon selaku 

Tokoh Agama mengatakan: 

Pergaulan bebas menurut agama tidak baik, bebas dalam arti bebas 

melakukan sesuatu tidak tahu batas-batas norma-norma agama atau 

akhlak budi pekerti, sehingga mengesampingkan norma-norma yang 
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ada. Rasa keingintahuan yang tinggi juga bisa menjadi penyebab 

seseorang sampai melakukan pergaulan bebas.
16

 

 

Pergaulan bebas merupakan perilaku menyimpang yang tidak 

memperhatikan batas norma dan nilai agama yang berlaku di masyarakat, 

dengan kemajuan teknologi saat ini seseorang dengan mudah mengenal hal-

hal baru dan muncul rasa keingintahuan yang tinggi sehingga tidak 

mempertimbangkan nilai agama yang ada di lingkungannya. Hal yang sama 

juga dikatakan oleh Bapak Ahmad Suja’i selaku masyarakat: 

Pergaulan bebas itu sudah tidak ada pagar norma kehidupan dan norma 

agama, karena terlalu bebas itu jadi norma kehidupan 

dikesampingkan/ditrabas.
17

 

 

Masyarakat yang bebas hidupnya dan tidak mengedepankan norma dan 

nilai agama dalam hidup pasti akan bebas hidupnya berdasarkan atas hawa 

nafsu mereka sendiri. Pernyataan di atas dikuatkan oleh Bapak Robert selaku 

Bayan: Pergaulan bebas itu pergaulan yang pada dasarnya tidak berlandaskan 

agama, yang pada umumnya oleh masyarakat tidak diterima.
18

 

Mengenai pergaulan bebas di masa peminangan yang saat ini terjadi di 

masyarakat ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya, seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Heriyadi, beliau mengatakan: 

Penyebab pergaulan bebas yaitu kurang ditanamkan oleh nilai agama, 

nilai kepribadian yang membentuk manusia mempunyai batasan.
19
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Masyarakat yang kurang ditanamkan nilai agama akan mudah sekali 

terpengaruh dengan hal-hal yang tidak disyari’atkan agama. Adanya nilai 

agama akan membentuk kepribadian seseorang yang bisa mempunyai batasan 

dalam menyikapi pergaulan bebas. Demikin juga dengan pendapat dari Ibu 

Sulis, beliau mengatakan: 

Ketika bekal ilmu agama seseorang kurang maka benteng diri terhadap 

pengaruh negatif akan mudah mempengaruhi pergaulan seseorang.
20

 

 

Hasil wawancara dengan ibu Sulis bahwa ilmu agama sangat berperan 

penting bagi kehidupan jika ilmu agama yang dimilikinya minim maka 

pengaruh-pengaruh buruk akan mudah sekali mempengaruhi kehidupan 

seseorang. Selain ilmu agama ada faktor lain yang menyebabkan pergaulan 

bebas seperti yang dikatakan oleh Bapak Robert selaku Pamong: 

Penyebab terjadi pergaulan bebas itu karena rasa keingintahuan 

sesesorang dengan hal baru lalu penasaran ingin mencobanya, karena 

lingkungan yang membawa pengaruh negatif, dan pergaulan dengan 

teman dan yang jelas pergaulan bebas itu bisa terjadi karena ada 

kemauan dan kesempatan.
21

 

 

Terkait terjadinya pergaulan bebas bapak Temon menjelaskan 

lingkungan pertemanan yang negatif akan membawa dampak yang negatif 

juga bagi seseorang.
22

 Ibu luluk menambahkan faktor penyebab pergaulan 

bebas karena rasa keigintahuan sesorang terhadap sesuatu yang ada 

dilingkungannya dan apa yang di lihatnya, baik melihat dari lingkungan 
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keluarga, teman, maupun sosial media.
23

 Dari beberapa faktor penyebab 

pergaulan bebas ada beberapa akibat yang ditimbulkan dari pergaulan bebas 

tersebut, seperti yang dikatakan oleh ibu Romlah: 

Akibat pergaulan bebas di masa peminangan itu sudah jelas hamil 

duluan sebelum dilaksanakannya pernikahan, biasanya acara 

pernikahannya akan dipercepat jika sudah ketahuan sudah hamil.
24

 

 

Bapak Candra juga menjelaskan akibat dari pergaulan bebas di masa 

paminangan terjadinya hamil diluar nikah, jika calon pasangan yang 

perempuan sudah hamil duluan sebelum diselenggarakannya pernikahan maka 

acara pernikahan tersebut akan dipercepat atau dilakukan ijab qabul terlebih 

dahulu dan acara pernikahannya dilakukan sesuai tanggal yang sudah 

disepakati, namun biasanya jika terjadi hal seperti itu acara pernikahannya 

akan dimajukan juga.
25

 Pendapat tersebut juga di benarkan oleh Kepala Desa 

dan Bayan Desa Banarjoyo bahwa jika terjadi hamil di luar nikah pada 

pasangan pinangan maka acara pernikahan di percepat acara pelaksanaan 

pernikahannya. 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan harus ada batasan-batasan 

hubungan yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan. Hukum Islam 

memperbolehkan melihat perempuan yang dipinang selama ada batasan 

tertentu agar tidak terjadi pergaulan bebas dimana sudah diluar kode etik 
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dalam agama, batasan yang dimaksud yaitu wajah dan kedua telapak tangan.
26

 

Agama Islam tidak memperbolehkan melakukan sesuatu terhadap 

pinangannya kecuali melihat, pasangan pinangan tidak diperbolehkan untuk 

berdua saja dalam satu ruangan (berkhalwat), larangan tersebut dimaksudkan 

sebagai batasan dalam pergaulan antara lawan jenis yang bukan mahramnya 

demi menghindari fitnah dan zina. Terkait fenomena pergaulan bebas di masa 

peminangan Ibu Luluk selaku masyarakat berpendapat: 

Kan mereka sudah bertunangan jadi kalau sering berpergian dan jalan-

jalan masyarakat tidak bisa menegur karena kedua belah pihak 

keluarga, serta masyarakat sudah mengetahui bahwa mereka sudah ada 

ikatan.
27

 

 

Pergaulan yang terjadi pada pasangan calon pengantin seperti 

berboncengan, bukan berarti mereka membolehkan tetapi karena adanya 

ikatan peminangan tersebut yang membuat masyarakat tidak berani menegur. 

Seringnya pasangan pinangan berpergian bersama, Ibu Romlah menanggapi: 

Kalau laki-laki dan perempuan sudah melakukan tunangan maka calon 

suaminya punya hak untuk mengajak calon istrinya pergi keluar rumah 

yang penting malem sudah dipulangkan.
28

 

 

Bapak Candra menjelaskan bahwa seseorang yang sudah bertunangan 

itu komunikasinya harus lebih dekat supaya mereka saling mengenal 

karakternya masing-masing agar setelah menikah tidak terjadi penyesalan. 

Jika calon suami mengajak calon istrinya umtuk pergi jalan-jalan itu adalah 

hal biasa karena ini pendekatan untuk lebih harmonis dalam keluarga 
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nantinya.
29

 Orang tua mengijinkan anaknya untuk berpergian bersama atau 

berkunjung kerumah untuk bertemu karena agar anak-anak mereka bisa saling 

lebih memahami karakter dan sifat masing-masing calon pasangan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Sulis: 

Kadang kalau ada acara keluarga calonnya dibawa kerumah biar saling 

mengenal keluarga satu sama lain, misal salah satu keluarga ada yang 

punya acara atau hajatan calon pasangan dibawa kesana untuk 

dikenalkan dengan keluarga besar sebagai wujud tujuan peminangan. 

Dan kalau pergi kemana-mana orang tua sudah tahu dan tidak 

kepikiran.
30

 

 

Saat ini pergaulan di masa peminangan terlalu dibiarkan ketika 

pasangan pinangan berpergian seperti menonton atau jalan-jalan, orang tua 

pasangan pinangan membiarkan hal tersebut, mereka berpandangan bahwa 

ketika seorang laki-laki dengan perempuan sudah melakukan peminangan 

maka calon laki-lakinya memiliki hak untuk mengajak calon pasangannya 

untuk berpergian hal ini dikarenakan masyarakat sudah mengetahui status 

mereka.
31

 Adanya peminangan yang sudah dilakukan maka mempunyai niat 

baik karena ketika seorang laki-laki mengajak seorang perempuan yang sudah 

menjadi pasangan pinangan keluar rumah maka ia bertanggung jawab kepada 

orang tua perempuan jika terjadi sesuatu pada perempuan tersebut. 

Berdasarkan pengamatan peneliti proses peminangan (tunangan) yang 

terjadi di Desa Banarjoyo biasanya diawali dengan pacaran. Laki-laki dan 

perempuan yang berpacaran dianggap oleh masyarakat suatu perilaku yang 
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kurang baik. Jika pasangan yang berpacaran merasa ada kecocokan maka 

mereka lanjut ke tahap peminangan, karena dengan dilakukan peminangan 

mereka bisa sering ketemu, meski dengan alasan bersilahturahmi. Biasanya 

sebagian pasangan yang sudah melakukan peminangan pergaulan mereka 

lebih dekat dan mesra seperti berboncengan, jalan-jalan, mereka juga sering 

menghadiri acara berdua, seperti pesta pernikahan dan apabila ada acara 

dirumah orang tua menyuruh anaknya untuk menjemput pasangan 

pinangannya hadir dalam acara tersebut. 

Fenomena pergaulan bebas di masa peminangan yang terjadi di Desa 

Banarjoyo sebagian pihak yang bertunangan tidak menjunjung tinggi nilai-

nilai agama. Mereka yang telah melakukan peminangan sering keluar berdua, 

berboncengan, padahal mereka bukan pasangan yang halal. Tidak jarang 

akibat dari sering berpergian dengan pasangan pinangannya mereka terjebak 

dalam perbuatan zina. Sedangkan dalam Islam sudah diatur mengenai batasan-

batasan antara laki-laki dan perempuan meskipun mereka telah terikat oleh 

peminangan. Islam juga sangat melarang perbuatan yang mengarah kepada 

perbuatan zina apalagi sampai melakukan perbuatan yang keji dan mungkar 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan baik 

terhadap tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat di Desa Banarjoyo. 

Ada dua persepsi yang timbul di masyarakat mengenai pergaulan bebas di 

masa peminangan, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif 

yang timbul di masyarakat dari tokoh agama dan tokoh masyarakat menolak 
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adanya pergaulan bebas di masa peminangan yang terjadi di masyarakat 

karena tidak sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan persepsi negatif yang 

timbul di masyarakat yang menerima pergaulan bebas di masa peminangan 

karena  menurut masyarakat saat sudah melakukan peminangan calon 

pasangan harus lebih mengenal pribadi satu sama lain. Sehingga orang tua dari 

pasangan yang telah melakukan peminangan memberikan kesempatan dan 

kebebasan kepada anaknya dan pasangannya untuk dapat lebih dekat.  

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Tentang 

Pergaulan Bebas di Masa Peminangan 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan Tokoh 

Masyarakat, Tokoh Agama dan masrakat Desa Banarjoyo, maka diperoleh 

informasi mengenai persepsi masyarakat tentang pergaulan bebas di masa 

peminangan yang peneliti butuhkan. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 

adanya persepsi di masyarakat antara lain: 

1. Latarbelakang Agama 

Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat adalah 

latarbelakang kesadaran agama yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan. Jiwa keagamaan sebenarnya merupakan bagian dari 

komponen internal psikis manusia. Pembentuk kesadaran agama pada diri 

seseorang pada hakikatnya tak lebih dari usaha untuk menumbuh dan 

mengembangkan potensi dan daya psikis.
32

 Pengaruhnya terlihat dalam 

kelakuan dan tindak agama orang itu dalam hidupnya. Dari kesadaran 

agama kemudian muncul sikap keagamaan yang ditampilkan seseorang. 
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Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang yang mendorongnya umtuk bertingkah laku sesuai dengan 

kadar ketaatannya terhadap agama.
33

 Ilmu pengetahuan agama dapat 

memperkaya bahan pertimbangan dalam segala sikap dan tindakan, 

keluasan wawasan dan pandangan akan membuat seseorang lebih 

cenderung kepada objektivitas, kebenaran, dan realita. 

Persepsi positif di masyarakat yang menolak pergaulan bebas 

karena memiliki tingkat kesadaran beragama yang tinggi. Masyarakat 

tersebut tahu bahwa pergaulan bebas di masa peminangan bertentangan 

dengan ajaran Islam. Sedangkan persepsi negatif di masyarakat timbul 

karena kurangnya kesadaran beragama, masyarakat kurang bahkan tidak 

memahami bahwa pergaulan bebas di masa peminangan di larang oleh 

agama. Seperti halnya yang terjadi di Desa Banarjoyo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur pasangan yang telah melakukan 

peminangan mereka tidak jarang berboncengan dan berpergian berdua 

pada waktu tertentu. Padahal dalam Islam laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahramnya berboncengan merupakan salah satu bentuk khalwat. 

2. Kebiasaan dalam peminangan 

Sebelum melakukan perkawinan, masyarakat di Desa Banarjoyo 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur melaksanakan peminangan. 

Kebiasaan dalam peminangan yang dilakukan masyarakat menimbulkan 

berbagai perilaku dan kebiasaan yang dianut besama dan dipelajari 
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melalui berbagai institusi dalam masyarakat merupakan efek-efek budaya 

di lingkungan tersebut.
34

 Peminangan dilakukan untuk menunjukkan 

keseriusan hubungan untuk menuju kejenjang perkawinan dan untuk 

saling mengenal lebih jauh pribadi masing-masing calon pasangan, 

sehingga hubungan calon pasangan semakin lebih dekat dan erat. Hal 

tersebut menyebabkan beberapa pasangan di Desa Banarjoyo 

mengizinkan anaknya untuk sering berkunjung kerumah sekedar untuk 

bersilaturahmi atau berpergian berdua.  

Kebiasaan tersebut dianggap wajar oleh masyarakat di Desa 

Banarjoyo. Sehingga menimbulkan persepsi negatif di masyarakat bahwa 

hal tersebut merupakan hal yang biasa terjadi pada pasangan yang telah 

melakukan peminangan. Padahal apabila suatu kelompok dalam 

lingkungan tempat tinggal mereka tidak mendukung, maka dapat 

melahirkan persepsi positif di masyarakat. 

3. Pengalaman 

Pengalaman yang dimiliki seseorang merupakan faktor yang 

sangat berperan dalam menginterpretasikan stimulus yang diperoleh. 

Pengalaman merupakan suatu peristiwa yang pernah dialami seseorang 

terhadap obyek tertentu, yang menjadi dasar pembentuk sikap 

pengalaman pribadi haruslah kesan yang kuat.
35

 Sikap akan lebih mudah 

terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 
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melibatkan emosi, penghayatan akan lebih mendalam dan membekas.
36

 

Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi, pengalaman tidak selalu 

lewat proses belajar formal namun dapat diperoleh melalui rangkaian 

peristiwa yang pernah dihadapi.  

Seperti halnya peminangan di Desa Banarjoyo yang sudah ada 

sejak dulu. Setiap orang di Desa Banarjoyo yang akan melangsungkan 

perkawinan melakukan peminangan terlebih dahulu. Bagi masyarakat 

Desa Banarjoyo peminangan merupakan tahapan yang harus dilakukan 

sebelum dilaksanakan perkawinan. Jika ada seseorang yang tidak 

melakukan peminangan sebelum melaksanakan perkawinan, maka akan 

timbul anggapan di masyarakat bahwa calon pengantin perempuan sudah 

hamil sebelum melangsungkan perkawinan. Pengalaman dari fenomena 

serupa yang pernah terjadi akhirnya menjadi faktor penyebab timbulnya 

persepsi di masyarakat mengenai pergaulan bebas pada masa peminangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa   

1. Persepsi masyarakat terhadap pergaulan bebas di masa peminangan 

menimbulkan berbagai pendapat yang berbeda-beda dari masyarakat Desa 

Banarjoyo. Beberapa dari pendapat masyarakat dapat dipahami bahwa 

sebagian masyarakat Desa Banarjoyo memahami peminangan itu adalah 

sebuah ikatan yang kuat dan sebagai cara agar kedua belah pihak dapat 

mengenal pasangannya lebih dekat, untuk lebih mengenal calon 

pasangannya mereka di perbolehkan berbincang bersama, saling 

berkunjung anatar kedua belah pihak, berpergian berdua, alasan tersebut 

karena mereka sudah melakukan peminangan, dengan begitu peminang 

pasti akan menikahi anak perempuannya. Masyarakat di Desa Banajoyo 

memahami peminangan sama halnya dengan tunangan, padahal tunangan 

dan peminangan dua hal yang berbeda namun tunangan merupakan bagian 

dari peminangan. 

2. Praktiknya di Desa Banarjoyo beberapa pihak calon pengantin yang dalam 

masa peminangan tidak menjunjung tinggi nilai agama, sehingga timbul 

dampak negatif dari pergaulan tersebut. Adapun dampak negatif yang 

timbul akibat pergaulan calon pengantin yang terlalu dekat antara lain 

terjadi hamil diluar nikah dan mempermalukan orang tua. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pergaulan 

bebas di masa peminangan di Desa Banarjoyo antara lain: 

a. Latar belakang agama 

b. Kebiasaan dalam peminangan 

c. Pengalaman. 

B. Saran 

Setelah melakukan kegiatan penelitian sebagaimana tertuang dalam 

skripsi ini, peneliti juga ingin memberikan beberapa saran yang berkaitan 

dengan Persepsi Masyarakat Terhadap Pergaulan Bebas di Masa Peminangan 

(Studi Kasus Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur), anatar lain: 

1. Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat sebagai tokoh yang disegani, 

diharapkan lebih memperhatikan dan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat terkait pergaulan anak-anak mereka dan lebih mengawasi 

pergaulan anak-anak mereka yang sudah melakukan peminangan untuk 

meminimalisir terjadinya pergaulan bebas di masa peminangan. 

2. Tokoh Agama sebagai tokoh yang lebih memahami tentang hukum Islam 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

peminangan yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan wawancara hanya 

dengan beberapa narasumber dan melakukan pengamatan terhadap 

masyarakat, namun dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap pergaulan bebas di masa peminangan di Desa 

Banarjoyo.  
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